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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Rafifah Shabirah 

Program studi : Kedokteran 

Judul   : Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dan Kejadian      

  Dismenore Pada Siswi SMPN 3 Palembang. 

 

Dismenore merupakan salah satu keluhan ginekologi yang paling sering dialami 

remaja putri dan dapat mengganggu aktivitas belajar serta kualitas hidup. 

Pengetahuan mengenai dismenore sangat penting agar remaja mampu memahami 

penyebab, gejala, serta upaya penanganan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja putri tentang dismenore dan 

Kejadian Dismenore yang dialami siswi di SMPN 3 Palembang.Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 103 siswi, yang 

dipilih menggunakan teknik stratified purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan kuesioner yang terdiri dari pertanyaan terkait pengetahuan 

dismenore dan pengukuran Kejadian Dismenore menggunakan instrumen WaLLID. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik siswi SMPN 3 

Palembang paling banyak usia 13 tahun sebanyak 39 siswi (37,9%), usia menarche 

terbanyak pada usia 11 tahun sebanyak 33 siswi (32%), dan lama menstruasi 

mayoritas berada dalam rentang 3–7 hari sebanyak 89 siswi (86,4%). Tingkat 

pengetahuan remaja putri tentang dismenore paling banyak berada pada kategori 

kurang sebanyak 44 siswi (42,7%). Pengukuran Kejadian Dismenore dismenore 

menunjukkan bahwa responden paling banyak mengalami dismenore sedang 

sebanyak 67 siswi (65,1%). Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa tingkat 

pengetahuan siswi tentang dismenore masih didominasi kategori kurang, sementara 

Kejadian Dismenore yang dialami sebagian besar berada pada kategori sedang. 

 

Kata kunci: dismenore, tingkat pengetahuan, Kejadian Dismenore, remaja putri 
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ABSTRACT 

 

Name  : Rafifah Shabirah 

Study program : Medical Education 

Title   : Overview of Adolescent Girls' Knowledge Level and Incidence of 

Dysmenorrhea in Students at SMPN 3 Palembang 

 

Dysmenorrhea is one of the most common gynecological complaints experienced 

by adolescent girls and can interfere with daily activities, school performance, and 

overall quality of life. Adequate knowledge regarding dysmenorrhea is essential to 

help adolescents understand its causes, symptoms, and appropriate management 

strategies. This study aims to describe the level of knowledge about dysmenorrhea 

and the incidence of menstrual pain among female students at SMPN 3 Palembang. 

This research employed descriptive design. The sample consisted of 103 students, 

selected using a stratified purposive sampling technique. Data were collected using 

a structured questionnaire assessing knowledge of dysmenorrhea and pain intensity 

using the WaLLID scoring instrument. The data were analyzed univariately and 

presented in frequency distributions. The results showed that the majority of 

respondents were 13 years old (39 students; 37.9%). The level of knowledge about 

dysmenorrhea was dominated by the “poor” category with 44 students (42.7%). The 

assessment of dysmenorrhea severity revealed that most respondents experienced 

moderate dysmenorrhea (67 students; 65.1%). In conclusion, the majority of 

students had a low level of knowledge regarding dysmenorrhea, while most 

experienced moderate menstrual pain. These findings highlight the need for 

improved reproductive health education in schools to enhance students’ 

understanding and support effective management of menstrual pain. 

 

Keywords: dysmenorrhea, knowledge level, incidence, adolescent girls 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dismenore (nyeri haid) adalah keluhan dalam ginekologi yang paling sering 

terjadi terutama pada masa remaja. Kondisi yang ditandai dengan nyeri atau kram 

di perut bagian bawah yang terjadi sebelum, saat atau setelah menstruasi. 

Dismenore umumnya bersifat primer (tanpa kelainan patologis) yang berarti tidak 

ada kelainan organik yang mendasarinya, selain itu dismenore juga dapat bersifat 

sekunder (disebabkan oleh penyakit tertentu seperti endometriosis atau fibroid). 

Dismenore primer adalah jenis yang paling sering terjadi pada remaja Perempuan 

dan sering kali dimulai pada saat beberapa tahun pertama setelah menarche 

(menstruasi pertama) (Prawirohardjo, 2016). Berdasarkan World Health 

Organization (WHO) angka dismenore di dunia sangat tinggi rata-rata setiap negara 

terdapat lebih dari 50% perempuan yang mengalami dismenore. Di Amerika 

Serikat, diperkirakan sekitar 90% Perempuan menghadapi dismenore dan 10-15% 

mengalami dismenore berat, yang membuat mereka tidak dapat melaksanakan 

aktivitas apa pun dan ini akan mengurangi tingkat kesejahteraan (Mouliza, 2020), 

sedangkan di Indonesia yaitu usia 10 sampai 24 tahun sebanyak 256.598 orang yang 

mengalami nyeri haid atau dismenore, hal itu berarti sekitar 50,48%. Angka 

kejadian dismenore meliputi 72,89% dismenore primer dan 21,11% dismenore 

sekunder. Pada remaja putri kejadian dismenore berkisar 54,89% pada dismenore 

primer (Sinaga & Ardiani, 2024). Pada penelitian sari dan Siregar tahun 2019 dan 

penelitian Diana pada tahun 2023 diketahui di Sumatera Selatan perempuan yang 

mengalami dismenore cukup tinggi sampai 54,9% dan pada data dinas kesehatan 

kota Palembang kejadian dismenore sebesar 56,2%. 

Dismenore seringkali dapat mengganggu aktivitas sehari-hari remaja 

perempuan. Rasa nyeri yang terjadi saat dismenore membuat kualitas pendidikan 

di sekolah tidak maksimal dan dapat mempengaruhi kualitas hidup sebagai remaja 

perempuan (Septiani & Dewi, 2021). Remaja perempuan yang mengalami 

dismenore seringkali mengalami gangguan aktivitas, kurang konsentrasi 
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dikelas, gangguan emosional, hingga pada kasus yang parah dapat menyebabkan 

rasa mual, muntal bahkan sampai pingsan (Rante & Tiku, 2021). Pengobatan 

dismenore dilakukan secara farmakologi dan non- farmakologi. Obat 

farmakologi yang digunakan biasanya obat anti-inflamasi non-steroid (OAINS) 

sebagai lini pertama dalam pengobatan dismenore primer. Pengobatan non-

farmakologi dismenore dapat dilakukan dengan banyak cara seperti kompres 

hangat, mengelola stress, menjaga pola makan dan olahraga teratur (Hartinah et al., 

2023). 

Salah satu faktor yang berperan dalam penanganan dismenore adalah 

tingkat pengetahuan remaja putri mengenai dismenore. Pengetahuan yang baik 

mengenai penyebab, gejala, serta cara penanganan nyeri haid dapat membantu 

remaja dalam mengelola dismenore secara tepat dan aman. Sebaliknya, kurangnya 

pengetahuan dapat menyebabkan remaja melakukan penanganan yang tidak efektif 

atau penggunaan obat yang tidak sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 

dan Sari (2022) menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan remaja 

putri tentang dismenore dengan upaya penanganan nyeri haid yang dilakukan. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa mayoritas remaja 

putri yang mengalami dismenore memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 

cukup, namun tetap merasakan nyeri pada skala sedang hingga berat. Hal ini sejalan 

dengan temuan Larasati (2016), yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

putri memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup (48%), namun mayoritas 

dari mereka (90%) tetap mengalami dismenore dengan intensitas nyeri pada skala 

sedang. 

Berdasarkan observasi peneliti, penelitian mengenai gambaran pengetahuan 

dan kejadian dismenore belum pernah dilakukan sebelumnya di SMPN 3 

Palembang. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul Gambaran 

Tingkat Pengetahuan dan Kejadian Dismenore pada Siswi SMPN 3 Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana tingkat pengetahuan dan kejadian dismenore pada siswi 

SMPN 3 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan kejadian dismenore pada 

siswi SMPN 3 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden (Usia, usia menarche, lama 

menstruasi) pada siswi SMPN 3 Palembang. 

2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan responden tentang dismenore pada 

siswi SMPN 3 Palembang. 

3. Mengidentifikasi kejadian dismenore responden berdasarkan kejadian 

dismenore pada siswi SMPN 3 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai 

dismenore pada remaja putri, khususnya terkait perbedaan antara tingkat 

pengetahuan tentang dismenore dengan kejadian dismenore berdasarkan 

karakteristik responden. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

peneliti dalam memahami implikasi klinis dismenore serta pentingnya 

edukasi kesehatan reproduksi sebagai upaya promotif dan preventif dalam 

penanganan dismenore pada remaja. 

2. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan pemahaman siswi mengenai dismenore serta 

mendukung siswi untuk lebih mengetahui tentang dismenore sehingga dapat 

mengelola nyeri haid secara tepat sesuai dengan tingkat nyeri yang dialami. 
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1.5 Keaslian penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 
Judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Djailani et al., 

(2023) 

Gambaran Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang 

Upaya Penanganan 

Dismenore Di SMP IT 

Insan Cendekia Doyo 

Baru Kabupaten Jayapura 

 

Deskriptif Gambaran pengetahuan 

remaja putri tentang upaya 

penanganan dismenore di SMP 

IT Insan Cendekia Doyo Baru 

Kabupaten Jayapura sebanyak 

2 orang (6,7%) pengetahuan 

baik, 12 orang (40%) 

pengetahuan cukup dan 16 

orang (53,3%) pengetahuan 

kurang. 

Diantari et al., 

2025 

Gambaran Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang 

Dismenore Dan 

Penanganannya Di 

Sekolah Menengah Atas 

Dwijendra Denpasar 

 

Deskriptif Penelitian menunjukkan 

bahwa 39,1% responden 

memiliki pengetahuan yang 

baik, 31,5% cukup, dan 29,3% 

kurang. Aspek yang paling 

banyak dipahami adalah 

pengertian dismenore (63%), 

disusul oleh penyebab (50%), 

pencegahan (42,3%), dan 

penanganan (42,3%). Adapun 

metode penanganan yang 

paling sering dilakukan oleh 

siswi adalah mengompres 

perut bagian bawah (28,3%), 

pijat (25%), dan membiarkan 

nyeri hilang dengan sendirinya 

(15,2%). 
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Apriliani & 

Citrawati. 

(2025) 

Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Penanganan 

Dismenore Secara Non 

Farmakologi 

 

Deskriptif Hasil penelitian didapatkan 

mayoritas responden berusia 

16 tahun yaitu sebanyak 112 

orang (52,8%), mengalami 

menstruasi selama 5 hari 

sebanyak 87 responden 

(41,0%), dan 

penanganan dismenore dengan 

cara beristirahat sebanyak 103 

responden (48,6%). Sebagian 

besar responden memiliki 

pengetahuan yang cukup, yaitu 

sebanyak 142 responden 

(67,0%), baik sebanyak 45 

responden (21,2%), dan 

kurang sebanyak 25 responden 

(11,8%). 
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